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ABSTRAK

Rizki Ikhwana Harahap, (2025): Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan
Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya hubungan kecerdasan
emosional dengan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial di Madrasah Tsanawiyah Muhammdiyah 02 Pekanbaru. Penelitian ini di
latarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa diantaranya siswa kurang
berhasrat dan keinginan untuk berhasil dan siswa kurang adanya dorongan dan
kebutuhan belajar pada pembelajaran IPS. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain yang digunakan adalah korelasi. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah kelas VII yang berjumlah 234 siswa dan mewakili 78 siswa.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, angket dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji
hipotesis, uji korelasi, uji koefisien atau determinasi. Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa kemampuan hubungan kecerdasan
emosional dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
sosial memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji korelasi Product Moment diperoleh nilai r (person correlation) atau
r hitung sebesar 0,421 dengan tingkat probabilitas 0,000. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa 0,421 > 0,187 pada taraf signfikan 5% berarti Ha
diterima Ho ditolak. 0,421 > 0,263 pada taraf signfikan 1% berarti Ha diterima Ho
ditolak

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar Siswa, Pembelajaran [Imu
Pengetahuan Sosial.



ABSTRACT

Rizki Ikhwana Harahap (2025) : The Correlation between Students
Emotional Intelligence and Their Learning
Motivation in Social Sciences Learning at
Islamic Junior High School of
Muhammadiyah 02 Pekanbaru

This research aimed at finding out the correlation between students’ emotional
intelligence and their learning motivation in Social Science learning at Islamic
Junior High School of Muhammadiyah 02 Pekanbaru. This research was instigated
with the low student learning motivation, such as students who were lack of desire
to-succeed and who were lack of motivation and need to learn in Social Science
learning. This research is a quantitative study using a correlational design. The
population of the study consists of 234 seventh-grade students, with a sample of 78
students. Data collection techniques include observation, questionnaires, and
documentation. Data analysis techniques involve normality test, linearity test,
hypothesis testing, correlation test, and determination coefficient test. Based on the
results and data analysis, it can be concluded that there is a significant relationship
between emotional intelligence and students' learning motivation in Social Studies.
This is supported by the results of the Product Moment correlation test, which
yielded a correlation coefficient (r count) of 0.421 with a probability level of 0.000.
Since 0.421 > 0.187 at the 5% significance level and 0.421 > 0.263 at the 1%
significance level, the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null
hypothesis (Ho) is rejected.

Keywords: Emotional Intelligence, Student Learning Motivation, Social
Science Learning
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah
laku, dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu,
perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu sesuai dengan
motivasi yang mendasarinya. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan
antara dapat melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah
kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya atau dengan kata
lain, motivasi dapat diartikan sebagai anggota masyarakat motivasi sebagai
proses untuk mempengaruhi orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar
melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang
ditetapkan lebih dahulu.’

Atikinson dalam buku Hamzah B.Uno mengemukakan bahwa
kecenderungan sukses ditentukan oleh motivasi, peluang, serta intensif. Begitu
pula sebaliknya dengan kecenderungan untuk gagal. Motivasi dipengaruhi oleh
keadaan emosi seseorang, guru dapat memberikan motivasi siswa dengan

melihat suasana emosional siswa tersebut. Menurutnya, motivasi berprestasi

! Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuran Jakarta Bumi Aksara, 2018, him.01



dimiliki oleh setiap, sedangkan intensitasnya tergantung pada kondisi mental
orang tersebut.’

Wina Sanjaya dalam jurnal yang ditulis Amna Emda mengungkapkan
bahwa motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting, sering
terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya
yang kurang akan tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar
sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya.>

Sudarwan Danim dalam jurnal yang ditulis Arianti mengungkapkan bahwa
motivasi adalah kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan atau
mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau kelompok orang untuk
mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya.*
Wilodkowski dan Jaynes dalam jurnal yang ditulis Yolanda Febrita
mengungkapkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu proses internal yang
ada pada diri seseorang yang memberikan gairah atau semangat dalam belajar,
mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar dan dimana terdapat
pemahaman dan pengembangan belajar.’

Siswa perlu meningkatkan motivasi belajar, karena motivasi belajar itu
adalah adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-

cita masa depan, dan adanya penghargaan dalam belajar, dan adanya kegiatan

2 Hamzah B. Uno, him. 08

3Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran, Jurnal Lantanida,
Vol. 5, No. 2, hlm. 175

4 Arianti, Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal kependidikan.
Vol. 12, No.2, him. 124

5 Yolanda Febrita, Peran Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,

Universitas Indraprasta PGRI, 2019, him. 185



yang menarik dalamm belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.%

Motivasi belajar pada siswa tidak sama kuatnya, ada siswa yang
motivasinya bersifat intrinsik dimana kemauan belajarnya lebih kuat dan tidak
tergantung pada faktor di luar dirinya. sebaliknya dengan siswa yang motivasi
belajarnya bersifat ekstrinsik, kemauan untuk belajar sangat tergantung pada
kondisi di luar dirinya. Namun demikian, di dalam kenyataan motivasi ekstrinsik
inilah yang banyak terjadi, terutama pada anak- anak dan remaja dalam proses
belajar.’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru, peneliti menemukan bahwa siswa
telah memiliki tingkat kecerdasan yang cukup baik atau positif. Hal ini dilihat
dari kepercayaan diri mereka dalam tampil di depan umum serta menyampaikan
pendapat, kemampuan dalam menjalin interaksi sosial yang baik dengan teman
sebaya, serta sikap sopan terhadap guru. Selain itu siswa juga terlihat terbuka
mampu menerima kehadiran mahasiswa PPL dan menunjukkan kerjasama yang
baik dalam tim atau kelompok.

Berdasarkan faktanya, masih terdapat sejumlah siswa yang memiliki
motivasi belajar yang rendah. Hal ini tampak dari beberapa perilaku seperti
mengabaikan tugas yang diberikan guru, berbicara saat guru sedang menjelaskan

materi, enggan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran, tidak

® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Jakarta PT Bumi Aksara, 2011,
hlm. 23

7 Siti Suprihatin, Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal
Pendidikan Ekonomi Um Metro, Vol.3, No 1, hlm. 74



aktif dalam diskusi kelas, menyontek saat mengerjakan tugas, tidak
menyelesaikan tugas yang diberikan, hingga tertidur di dalam kelas.

Guru mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Sosial mempunyai tanggung jawab
yang besar demi tercapainya tujuan dari pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial.
Dalam mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial, maka diperlukan kecerdasan emosional agar siswa dapat mengendalikan
diri, mengatur dan meningkatkan motivasi belajarnya, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Coper dan Sawaf dalam jurnal yang ditulis Rizky Sulastyaningrum
mengungkapkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan merasakan, memahami,
dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi,
informasi, koneksi, dan pengaruh manusia. Kecerdasan emosional memiliki sof?
competency sering disebut memiliki kecerdasan emosional atau emotional
intelligence adalah kemampuan menyadari emosi diri sendiri dan emosi orang
lain. Emosi mempengaruhi tingkah laku seseorang, seperti memperkuat atau
melemahkan semangat seseorang.®

Anna Maria Oktaviani mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional
mampu mengenali perasaan sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan

motivasi diri sendiri, kemampuan mengolah emosi dengan baik pada diri sendiri

8 Rizky Sulastyaningrum, Trisno Martono, Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Emosional,
dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Peserta Didik
Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bulu, Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi, Vol. 4, No. 2, 201,
hlm. 6



dan orang lain. Jika seseorang memiliki gairah dalam belajar, rasa optimis, dan
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, maka akan berimbas diri siswa.’

Pembelajaran dalam dunia kependidikan masih didominasi dengan transfer
of knowledge sebagai dampak dari adanya budaya verbalistik, menjadi penyebab
implementasi pembelajaran dalam dunia pendidikan cendrung lebih
memprioritaskannya pada kompetensi akademik. Kecerdasan emosional
merujuk pada kepandaian perasaan diri sendiri dan juga perasaan teman atau
orang lain. Kecerdasan emosional tercakup pada kemampuan yang berbeda-
beda, akan tetapi saling mengisi dengan kecerdasan di bidang akademik. Emosi
juga dapat dijelaskan sebagai keadaan rasa atau pengalaman yang efektif yang
mengiringi rasa gejolak yang ada dalam diri. Implikasi yang dapat dilihat adalah
siswa harus dibantu mengontrol emosi dan perasaan agar bisa dikembangkan
pada hal yang positif dan bersifat konstruktif. Kecerdasan emosional merupakan
kesanggupan untuk mengontrol emosi dan mengarahkannya ke tindakan yang
lebih positif. Para pakar memberikan definisi beragam kecerdasan emosional,
diantaranya adalah kemampuan untuk menyikapi, memahami dan
mengelolanya.

Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai mata pelajaran dan pendidikan disiplin
ilmu seharusnya memiliki landasan dalam pengembangan, baik sebagai mata
pelajaran maupun pendidikan disiplin ilmu. Landasan-landasan PIPS sebagai

pendidikan disiplin ilmu meliputi: landasan filosofi, ideologis, sosiologis,

? Anna Maria Oktaviani, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi Berprestasi
Siswa pada Mata Pelajaran IPS SD, JP3M (Jurnal PGSD, Penjaskesrek, PPKN dan
Matematika) Vol. 03 No. 01, hlm. 39



antropologis, kemanusiaan, politis, psikologis dan religious. Pendidikan IPS
adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar
manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk
tujuan pendidikan.'”

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah sebagai kebutuhan
masyarakat yang tengah berkembang menuju masyarakat yang sejahtera. Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai bagian integral dari kurikulum pembelajaran
di persekolahan, selayaknya disampaikan secara menarik dan penuh makna
dengan memadukan seluruh komponen pembelajaran secara efektif. Ilmu
Pengetahuan Sosial sebagai disiplin ilmu yang memiliki sensitivitas tinggi
terhadap dinamika perkembangan masyarakat.'!

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan terdapat
suatu hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi belajar siswa.
Kecerdasan emosional dapat melatih siswa untuk mengenali dan mengendalikan
emosinya sehingga emosi siswa menjadi stabil, tenang dan terkendali dengan
baik sehingga siswa dapat fokus dalam pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian merasa tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai hubungan kecerdasan emosional dalam pembelajaran [lmu
Pengetahuan Sosial, serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya
terhadap motivasi belajar siswa. Maka, judul penelitian yang akan dilakukan

adalah, “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Motivasi Belajar Siswa

10 Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, Bandung Rosda, 2009, hlm. 15-16
"' Dina Anika Marhayani, Pembentukan Karakter Melalui Pembelajaran IPS, Jurnal
Edunomic, Vol.5, No.2, hlm. 69



Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Madrasah Tsanawiyah

Muhammadiyah 02 Pekanbaru”

B. Penegasan Istilah
1. Kecerdasan Emosional
Pengertian kecerdasan emosional dalam penelitian ini adalah belajar
biasanya berkaitan dengan kestabilan emosi untuk bisa tekun konsentrasi,
tenang, teliti dan sabar dalam memahami materi yang dipelajari. Dalam dunia
pendidikan, gurulah yang berperan penting dalam mengembangkan
kecerdasan emosional siswa secara optimal sehingga siswa cenderung
memiliki kecerdasan emosional yang positif. Mendidik seseorang untuk bisa
menjadi pintar mungkin terlalu mudah dan bisa dilakukan oleh siapapun, akan
tetapi mendidik seseorang untuk memiliki emosi yang baik dengan cara
mewujudkan suasana pembelajaran yang menyenangkan tanpa ada perasaan
tertekan, tidak semua orang bisa melakukannya yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru.!
2. Motivasi Belajar Siswa
Clayton Alderfer dalam jurnal yang ditulis Yogi Fernando
mengungkapkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri
siswa untuk terlibat dalam aktivitas belajar dengan tujuan memperoleh hasil
atau prestasi yang maksimal. Motivasi ini dianggap sebagai kekuatan mental

yang mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang termasuk dalam

12 Tri Arnawest Santika, | Wayan Sujana, Kontribusi Kecerdasan Emosional dan Minat
Belajar Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS, Jurnal Education Technology, Vol. 3, hlm. 220



proses pembelajaran, didalam motivasi terkandung unsur keinginan yang
mampu mengaktifkan, menggerakkan, mengarahkan serta menyalurkan sikap
dan perilaku individu agar fokus pada kegiatan belajar.'3

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan motivasi belajar
adalah suatu keadaan yang mendorong siswa agar mampu bergerak untuk

mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan identifikasi latar belakang diatas, terdapat beberapa

masalah yaitu sebagai berikut:

a. Siswa kurang berhasrat dan keinginan berhasil pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial.

b. Kurangnya dorongan dan kebutuhan dalam belajar pada pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial.

c. Kurangnya harapan dan cita-cita masa depan siswa pada pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial.

d. Siswa kurang menghargai penghargaan dalam belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial.

e. Kurangnya kegiatan yang menarik dalam belajar pada pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial.

13 Yogi Fernando, Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,
Jurnal Inspirasi Pendidikan, hlm. 62



f. Kurangnya situasi belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta
didik dapat belajar dengan baik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini
dibatasi, pada “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Motivasi Belajar

Siswa Pada Pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah

Muhammadiyah 02 Pekanbaru”.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan yang signifikan kecerdasan
emosional dengan motivasi belajar siswa pada Pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut: penelitian ini untuk mengetahui hubungan kecerdasan
emosional dengan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02
Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu:

a. Secara Teoritis
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Secara teoritis manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi siswa dapat mengatur kecerdasan emosional dengan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial di
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru.
. Secara Praktis
1) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemandirian serta dapat
memotivasi secara mendalam dan membantu siswa lebih
mengaktifkan dirinya dalam proses belajar sehingga keinginan siswa
untuk belajar meningkat.
2) Bagi Guru
Memberikan masukan kepada guru agar lebih dapat meningkatkan
keterampilan saat mengajar.
3) Bagi Sekolah
Menjadi bahan masukan untuk para guru untuk mengembangkan
potensinya yang berkaitan dengan belajar bekarjasama, memahami
orang lain, sportif ketika belajar [Imu Pengetahuan Sosial.
4) Bagi Peneliti
Peneliti digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan
memberikan penguatan kepada peneliti sebagai calon pendidik

tentang pentingnya proses memiliki keterampilan dalam mengajar.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Kecerdasan Emosional

a. Pengertian Kecerdasan Emosional

Goleman dalam buku Jamal Ma’mur Asmani mengungkapkan bahwa
kecerdasan emosional merupakan individu untuk mengenal emosi diri
sendiri dan emosi orang lain, memotivasi diri sendiri serta mengelola
dengan baik emosi pada diri sendiri dalam berhubungan dengan orang lain.
Kemampuan mengenal emosi diri adalah kemampuan menyadari perasaan
sendiri ketika perasaan itu muncul dari waktu ke waktu, dengan begitu ia
mampu memahami dirinya, mengendalikan dirinya, dan membuat
keputusan yang bijaksana sehingga tidak dikuasi oleh emosinya.
Sedangkan kemampuan mengenal emosi orang lain yaitu kemampuan
memahami emosi orang lain (empati) serta mengkomunikasikan
pemahaman tersebut kepada orang lain.'*

Lawrence Shapiro dalam buku Hamzah B.Uno mengungkapkan
bahwa kecerdasan emosional anak dapat di lihat pada keuletan, optimisme,

motivasi diri dan antusiasme. Lebih lanjut Lawrence Shapiro

mengemukakan kecerdasan emosional (EQ) pengukurannya bukan

14 Jamal Ma’amur Asmani, Tips Membangun Komunitas Belajar di Sekolah, Diva Press:
Jogyakarta, Desember 2014, hlm. 95
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didasarkan pada kepintaran seorang anak, tetapi melalui sesuatu yang
disebut dengan karakeristik pribadi.'®

Salovey dan Meyer dalam buku Annurahman mendefenisikan
kecerdasan emosional sebagai “himpunan bagian dari kecerdasan sosial
yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri
sendiri maupun pada orang lain”. Pendapat keduanya memberikan isyarat
bahwa keterampilan EQ bukan lah lawa dari keterampilan 1Q atau
keterampilan kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik
pada tingkatan konseptual maupun empirik.'® Menurut Baharuddin dan
Wahyuni  adalah  suatu  kemampuan untuk  mengendalikan,
mengorganisasikan dan mempergunakan emosi kearah perilaku yang
positif.!”

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuan untuk mengelola
dan memahami emosi diri sendiri dan orang lain, berbeda dengan
kemampuan intelektual (IQ) yang mengukur kecerdasan kognitif.
Keduanya saling berinteraksi dan mendukung perkembangan kepribadian

anak dengan tujuan mengarahkan emosi ke perilaku positif.

b. Kelebihan Kecerdasan Emosional

hlm. 67

15 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, PT Bumi Aksara: Jakarta, Februari 2016,

1 Annurahman, Belajar dan Pembelajaran, PT. Alfabeta Bandung, Oktober 2013, him.87
17 Maulina Anisha Rahmadhani, Hubungan Kecerdasan Emosional dan Literasi Digital

dengan Hasil Belajar IPS, Joyful Learning Journal, Vol. 9, No .3, 2020, hIm. 172
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Maitland berpendapat dalam jurnal yang ditulis Maizatul Haizan
menyatakan bahwa kecerdasan emosional sangat penting kepada semua
individu dan dapat memberikan kelebihan kepada mereka dan
mengamalkannya dengan baik adapun kelebihannya yaitu:

1) Mempererat hubungan sosial, menjaga hubungan baik dengan
orang lain.

2) Meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara dan
menggunakan bahasa dan intonasi yang tepat.

3) Mendapat kepercayaan dari orang lain seperti sikap jujur,
empati dan terbuka membuat individu lebih dihargai.

4) Menumbuhkan sikap positif dan percaya diri, yakin, tenang dan
optimis dalam menghadapi situasi.

5) Belajar dari kesalahan dan berusaha agar kesalahan yang sama
tidak terulang kembali.'®

c. Kelemahan Kecerdasan Emosional

Takdiroatun dalam jurnal yang ditulis Wiwi Juwita mengungkapkan
bahwa kemampuan memahami perasaan sendiri dan kemampuan
membedakan emosi, serta pengetahuan tentang kelemahan diri yaitu:

1) Cenderung pendiam dan  tertutup  sehingga  sulit
mengungkapkan perasaan atau berkomunikasi dengan orang
lain secara terbuka.

2) Kurang mampu mengelola emosi dengan baik, terkadang
menunjukkan sikap keras atau terlalu kaku dalam menghadapi
situasi sosial.

3) Percaya diri berlebihan hingga tidak menerima masukan dari
orang lain atau tidak peka terhadap lingkungan sosial.

4) Terlalu mandiri dan tidak berinteraksi, lebih suka menyendiri
dan merasa terganggu saat harus bekerja dalam kelompok atau
berkolaborasi."”

18 Maizatul Haizan Mahbob, Kecerdasan Emosi, Komunikasi Non-Verbal dan
Keterampilan Peribadi Para Pekerja dalam Konteks Komunikasi Keorganisasian, Jurnal
Komunikasi, hlm. 374-375

1 Wiwi Juwita, Gambaran Kecerdasan Emosional Siswa di SMK Muhammadiyah 3
Kadungora. Jurnal Fokus, Vol. 3, No. 6, hlm. 223
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d. Komponen Kecerdasan Emosional
Goleman dalam jurnal yang ditulis Ika Fauziah Nur mengungkapkan
bahwa ada lima komponen kecerdasan emosional yaitu:

1) Mengenali emosi diri, kesadaran diri dalam mengenali perasaan
sewaktu perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional.

2) Mengelola emosi, mengelola emosi berarti menangani perasaan agar
perasaan dapat terungkap dengan tepat, hal ini merupakan kecakapan
sangat bergantung pada kesadaran diri.

3) Memotivasi diri, dengan kemampuan memotivasi diri dimilikinya
maka seseorang akan cenderung memiliki pandangan dengan positif
dalam menilai segala sesuatu yang terjadi dalam dirinya.

4) Mengenali emosi orang lain, empati atau mengenal emosi orang lain
dibangun berdasarkan pada kesadarandiri jika seseorang terbuka pada
emosi sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil
membaca perasaan orang lain.

5) Membina hubungan dengan orang lain, seni dalam membina
hubungan dengan orang lain merupakan keterampilan sosial yang
mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain.*

e. Indikator Kecerdasan Emosional

Syamsu Yusuf dalam jurnal yang ditulis Cut Maitrianti
mengungkapkan bahwa, kecerdasan emosional berdasarkan lima
indikator sebagai berikut:

1) Mengenal emosi sendiri
a. Mengenal dan merasakan emosi sendiri.
b. Memahami faktor penyebab perasaan yang timbul.
¢. Mengenal pengaruh perasaan terhadap tindakan.
2) Mengelola Emosi
a. Bersikap toleran terhadap frustasi.

b. Mampu mengendalikan marah secara lebih baik.

20 Tka Fauziah Nur, Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kecerdasan Emosional Pada
Remaja, Jurnal Soul, Vol.1, No.2, him. 21
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Dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusak diri sendiri
dan orang lain.

Memiliki perasaan yang positif tentang diri sendiri dan orang lain.
Memiliki kemampuan untuk mengatasi stress.

Dapat mengurangi perasaan kesepian dan cemas

3) Memotivasi diri sendiri

a. Memiliki rasa tanggung jawab.

b

. Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan.

c. Mampu melakukan sesuatu tindakan tanpa memikirkan

konsekuensi atau akibatnya.

4) Mengenali emosi orang lain

a. Mampu menerima sudut pandang orang lain.

b

. Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain.

¢. Mampu mendengarkan orang lain.

5) Membina hubungan

IS

a o

= @ oo

—

Memahami pentingnya membina hubungan dengan orang lain.
Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain.

Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.
Memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul dengan orang lain.
Memiliki sikap tenggang rasa.

Memiliki perhatian terhadap kepentingan orang lain.

Dapat hidup selaras dengan kelompok.

Bersikap senang berbagi rasa dan bekerjasama.

Bersikap demokratis dalam bergaul dengan orang lain.

Berdasarkan paparan teori di atas maka ditentukan bahwa, peneliti

tertarik untuk menggunakan indikator kecerdasan emosional menurut

Syamsu Yusuf dalam jurnal yang ditulis Cut Maitrianti yang terdiri dari
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lima indikator yaitu kesadaran diri, mengelola emosi, memanfaatkan
emosi secara produktif, empati, membina hubungan.?!

2. Motivasi Belajar Siswa
a. Pengertian Motivasi Belajar Siswa

Motivasi berasal dari kata motif (motive) yang artinya daya penggerak
yang telah aktif. Menurut Aunurrahman (Rusydi Ananda) menjelaskan
bahwa motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang dapat
menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-
potensi yang ada pada dirinya dan potensi di luar dirinya untuk
mewujudkan tujuan belajar.??

Ratna dan Yahyah dalam buku Alma Elga Putri Nurrawi, motivasi
belajar siswa yaitu dorongan yang berasal dari dalam dan dari luar diri
siswa yang mampu memberikan rasa senang dan bersemangat dalam
belajar sehingga siswa mampu mencapai prestasi belajar yang sangat baik.
Dorongan ini tentu saja harus dimunculkan pada saat siswa belajar didalam
kelas.?

Huitt W dalam jurmal yang ditulis Jainiyah, mengatakan motivasi

adalah suatu kondisi atau status internal (kadang-kadang diartikan sebagai

2l Cut Maitrianti, Hubungan Antara Kecerdasan Intrapersonal dengan Kecerdasan
Emosional, Jurnal Mudarrisuna, Vol. 11, No. 2, him. 300-301

22 Rusydi Ananda, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep), Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya,
2020, hlm. 151

2 Alma Elga Putri Nurrawi, Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika,
Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 3, No. 1, hlm. 30
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kebutuhan, keinginan atau hasrat) yang mengarahkan perilaku seseorang
untuk aktif bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan.?*

Nurul Hidayah dalam buku yang ditulis Sunarti Rahman, motivasi
belajar dapat timbulkan karena faktor interinsik hasrat dan keinginan
berhasil serta dorongan kebutuhan belajar dan harapan dan cita-cita.
Faktor eksternalnya yaitu adanya penghargaan, lingkungan yang kondusif
dan kegiatan yang menyenangkan serta menarik, motivasi belajar
merupakan dorongan internal dan ekstrernal pada peserta didik yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.?

Dimyati dan Mudjino mengatakan motivasi di pandang sebagai
dorongan mental yang menggerakan dan mengarahkan perilaku belajar.
Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran,
dan insetif. Keadaan inilah yang mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.?®

b. Indikator Motivasi Belajar Siswa

Menurut Hamzah B.Uno motivasi merupakan dorongan seseorang
untuk merubah tingkah laku kearah yang lebih baik untuk mencapai
tujuannya. Berikut beberapa indikator motivasi belajar siswa:>’

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

24 Jainiyah, Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Mutidisiplin
Indonesia, Vol. 2, No. 6, hlm. 1308

%5 Sunarti Rahman, Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar,
Universitas Negeri Gorontalo, 25 November 2021, hilm. 292

26 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2015, hlm. 80

27 Nasrah, Analisis Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Daring Mahasiswa Pada Masa
Pandemik Covid-19, Jurnal Riset Pendidikan Dasar, Vol. 03, No. 2, hlm. 209
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Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
Adanya penghargaan dalam belajar.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

S » kAW

Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa

dapat belajar dengan baik.

c. Faktor-Faktor Motivasi Belajar Siswa
Jika dijelaskan secara faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik:*®
1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah suatu kondisi peserta didik yang bisa
melakukan aktivitas belajar, merupakan keinginan atau dorongan dari
individu untuk melakukan sesuatu. Bisa juga diartikan bahwa manusia
terdorong agar berprilaku untuk menggapai tujuan tanpa adanya faktor
lain dari lingkungan sekitar.
2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik merupakan faktor dari luar diri individu
tersebut. Motivasi ekstrinsik dibutuhkan untuk peserta didik ingin
belajar, didalam kelas seluruh siswa yang memiliki dorongan belajar
tinggi membutuhkan motivasi ekstrinsik. Para siswa membutuhkan
etensi dan pengarahan yang khusus baik dari guru maupun pengajar.

d. Ciri-ciri Motivasi Belajar

28 Eis Imrouatul Muawanah, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Selama
Pandemi Covid-19, Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha, Vol. 12, No. 1, hlm. 93
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Hubert J.M Hermans menyebutkan bahwa ciri-ciri orang yang

mempunyai motivasi adalah:*’

1.

5.

Kecenderungan mengerjakan tugas-tugas yang menantang namun

tindak berada diatas kemampuannya.

. Keinginan untuk berusaha dan bekerja sendiri serta menemukan
penyelesaian sendiri.

. Keinginan kuat untuk maju dan mencapai taraf yang dicapai
sebelumnya.

. Orientasi pada masa depan, kegiatan belajar dipandang sebagai jalan

menuju realisasi cita-cita.

Keuletan dalam bekerja

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

a.

Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Ilmu pengetahuan sosial banyak dikemukakan oleh para ahli [lmu
Pengetahuan Sosial atau social studies, di sekolah-sekolah Amerika
pengajaran [lmu Pengetahuan Sosial dikenal dengan social studies. Edgar
B Wesley menyebutkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu-
ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pedagogi disekolah. Jadi,
istilah TIPS merupakan terjemahan social studies, dengan demikian IPS
dapat diartikan dengan “penelaahan atau kajian tentang masyarakat”.
Dalam mengkaji masyarakat, guru dapat melakukan kejian dari berbagai
presfektif sosial seperti kejian melalui pengejaran sejarah, geografi,

ekonomi, sosiologi, antropologi, politik-pemerintahan. Pengembangan

2 Elis Warti, Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
di SD Angkasa 10 Halim Perdana Kusuma Jakarta Timur, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5,
No.2, him. 181
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IPS di Indonesia banyak mengambil ide-ide dasar dari pendapat-
pendapat yang dikembangkan di Amerika Serikat tersebut.

Moeljono Cokrodikardjo mengemukakan bahwa IPS adalah
perwujudan dari suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial.
Nu’man Soemantri menyatakan bahwa IPS merupakan pelajaran ilmu-
ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP dan
SLTA.%

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, kegiatan belajar
mengajar IPS membahas manusia dengan lingkungannya dari berbagai
sudut ilmu social pada masa lampau, sekarang, dan masa mendatang,
baik pada lingkungan yang dekat maupun lingkungan yang jauh dari

siswa dan siswi.

. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Pendidikan IPS bertujuan untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar agar dapat mengembangkan diri sesuai dengan bakat,
minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan IPS ini
dimaksudkan agar mampu memberikan pengertian terhadap sejumlah
konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan

keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya.’!

hlm.1-2

30 Sakilah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2019,

3! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Bumi Aksara, 2012, him. 61.
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Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dari sudut pandang
peserta didik agar mereka mampu memahami berbagai aspek dan pola
dalam kehidupan sosial masyarakat. Selain itu, [Imu Pengetahuan Sosial
juga berperan dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan
untuk beradaptasi dan berkontribusi dalam menciptakan kehidupan yang
lebih baik ditengah perubahan global. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial
juga menumbuhkan minat, bakat dan potensi peserta didik agar mampu
merespon situasi lingkungan serta persoalan sosial dengan tepat dan
membentuk sikap mental yang positif untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada disekitar mereka.>

National Council Social Studies (NCSS), tujuannya adalah berkaitan
erat dengan hakikat keluarganegaran iayalah ~mempersiapkan
keluarganegara untuk hidup dalam masyarakat demokratis dan dapat
berhubungan dengan bangsa-bangsa lain didunia.*

c. Karakteristik Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Karakteristik mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menekankan
pada pengkajian akan masalah social kemasyarakatan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Soemantri pengajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial terus menerus melakukan eksperimen ataupun kajian uji coba

dikarenakan dinamisnya sifat dasar dari manusia itu sendiri. Adapun

32 Dean Antania, Prinsip dan Tujuan Pembelajaran IPS Membangun Warga Negara
Berpengetahuan Luas dan Berfikir Kritis. Jurnal Komunikasi, Vol. 2, No.1, hlm. 57

33 Emilia Susanti, Pengantar Pendidikan IPS Terpadu dan Pembelajarannya Pekanbaru:
Kreasi Edukasi, 2016, hlm. 26
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beberapa karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial itu sendiri adalah
sebagai berikut:**

1) Bahan pelajarannya akan lebih banyak memperhatikan minat para
siswa, masalah-masalah sosial, keterampilan berpikir serta
pemeliharan/pemanfaatan lingkungan alam.

2) Mencerminkan berbagai kegiatan dasar manusia.

3) Organisasi kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial akan bervariasi dari
susunan yang integrated (terpadu), correlated (berhubungan) sampai
yang separated (terpisah).

4) Susunan bahan pembelajaran akan bervariasi dari pendekatan
kewarganegaraan, fungsional, humanistis, sampai yang struktural.

5) Kelas pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial akan dijadikan
laboraturium demokrasi.

6) Evaluasi tidak hanya akan mencakup aspek-aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik saja tetapi juga mencoba mengembangkan apa yang
disebut democratic quotient dan citizenship quotient.

7) Unsur-unsur sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya akan
melengkapi program pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial,
demikian pula unsur-unsur science, teknologi, matematika, dan agama
akan ikut memperkaya bahan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para teori mengenai karakteristik Ilmu
Pengetahuan Sosial di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu
Pengetahuan Sosial adalah pengembangan pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial yang berpijak pada adanya persoalan-persoalan
sosial yang kontekstual dekat dengan siswa sehari-hari. Sehingga dengan
demikian kebermaknaan dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
yang bermakna lingkungan dapat ditanamkan dan upaya mencapai
keterampilan sosial pada siswa.

4. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Motivasi Belajar
Siswa

3% Elina Yunita Seran, Konsep Dasar IPS, CV. Budi Utama, Yogyakarta, 2021, him. 23-24
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Kecerdasan emosional dapat di ukur melalui kecakapan individu
dalam menyadari emosinya, memanfaatkan emosinya untuk memotivasi
diri ke hal yang lebih baik, mampu memahami perasaan orang lain, dan
terampil dalam relasi sosial. Kecerdasan emosional mempunyai peran
penting, karena dapat memotivasi diri, bertahan menghadapi frustasi,
pengendalian dengan dorongan hati, tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati, menjaga beban stress agar tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir dan berempati.*>

Motivasi belajar yaitu dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri
siswa yang mampu memberikan rasa senang dan bersemangat dalam
belajar sehingga siswa mampu mencapai prestasi yang sangat baik.>°

A. Penelitian Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan kajian penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis, diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan oleh Himaya Ayu Puspitasari, Pengaruh
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Dan Kecerdasan
Spritual, Terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi Universitas
Negeri Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh
positif signifikan Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Etis
Mahasiswa Akuntansi, yaitu ditunjukan dengan persamaan regresi Y

= 14,808 + 0,240X1, nilai koefisien regresi 0,240, terhitung 4,604,

35 Sri Rahma Dewi, Kecerdasan Emosi Pada Remaja, Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 1,
hlm. 67

3¢ Muhammad Farhan, Kontribusi Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi Belajar Siswa
pada Pembelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2 No.3, hlm. 419
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koefisien determinasi (r2) sebesar 0,175; 2) Terdapat pengaruh positif
signifikan Kecerdasan Intelektual terhadap Perilaku Etis Mahasiswa
Akuntansi, ditunjukan dengan persamaan regresi Y = 15,312 +
0,472X2, nilai koefisien regresi 0,472, terhitung 5,024, koefisien
determinasi (r2) sebesar 0,202. Sehingga dapat disimpulkan bahwa,
kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.’’ Persamaan dalam
penelitian yang dilakukan Himaya Ayu Puspitasari dengan yang akan
diteliti adalah sama-sama menggunakan variabel (X) yaitu kecerdasan
emosional. Perbedaan yaitu terletak pada variabel (Y) yang mana
Himaya Ayu Puspitasari menggunakan perilaku etis mahasiswa,
sedangkan penelitian yang diteliti menggunakan Motivasi belajar
siswa.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Vika Setywati dan Subowo, Pengaruh
Motivasi Belajar, Lingkungan Keluarga dan Peran Guru Terhadap
Disiplin Belajar Siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
motivasi belajar, lingkungan keluarga dan peran guru secara simultan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap disiplin belajar
sebesar 60,2%.%® Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh

Vika Setywati dan Subowo dengan yang akan diteliti adalah sama-

37 Himaya Ayu Puspitasari, Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual dan
Kecerdasan Spiritual terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi, Skripsi Pada Sarjana SI
Universitas Negeri Yogyakarta 2013, hlm. 41

38 Puji Astuti, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Tingkat Disiplin Tata Tertib Siswa
Kelas VIII di SMPN 14 Kota Jambi, Skripsi Universitas Jambi, 2022 hlm. 23
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sama menggunakan variabel (Y) yaitu motivasi belajar. Perbedaannya
adalah terletak pada variabel (X) yang mana penelitian yang dilakukan
oleh Vika Setywati dan Subowo menggunakan Disiplin Belajar Siswa
sedangkan penelitian yang diteliti menggunakan kecerdasan
emosional.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Rizal dan Ade Pipit
Fatmawati, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat
Pemahaman Akutansi pada Mahasiswa Akutansi di Kota Bandung.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Koefisien korelasi antara
kecerdasan emosional dengan pemahaman akuntansi sebesar r =
0,474, ini berarti terdapat hubungan yang cukup kuat antara
kecerdasan emosional dengan pemahaman akuntansi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa, kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.** Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizal dan Ade Pipit
Fatmawati dengan yang akan diteliti adalah sama-sama menggunakan
variabel (X) yaitu kecerdasan emosional. Perbedaan terletak pada
variabel (Y) yang mana peneliti Muhammad Rizal dan Ade Pipit
Fatmawati menggunakan Tingkat Pemahaman Akutansi, sedangkan

penelitian yang diteliti menggunakan Motivasi belajar siswa.

3 Muhammad Rizal, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman
Akuntansi pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Bandung, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah,
Vol..1, No. 1, hlm. 66-71
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4. Penelitian ini dilakukan oleh M. Ridwan Tikollah, Iwan Triyuwono
dan H. Unti Ludigdo, Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Sikap Etis Mahasiswa
Akuntansi. Hasil penelitiannya menujukan bahwa komponen
kecerdasan 1Q, ES, dan SQ secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi. Walaupun demikian, secara
persial hanya IQ yang berpengaruh signifikan dan dominan terhadap
sikap etis mahasiswa, sedangkan EQ maupun SQ secara persial tidak
berpengaruh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap
sikap etis mahasiswa akuntansi.*’ Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh M. Ridwan Tikollah dengan yang akan diteliti adalah
sama-sama menggunakan variabel (X) yaitu Kecerdasan emosional.
Perbedaannya adalah terletak pada variabel (Y) yang mana penelitian
M. Ridwan Tikollah menggunakan sikap etis mahasiswa akuntansi,
sedangkan penelitian yang diteliti menggunakan Motivasi belajar
siswa.

5. Penelitian ini dilakukan oleh Andin Rizki Aulia, Pengaruh Platform
Kahoot Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPS di SMPN 12 Bandung. Hasil penelitian disini

memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa

40 M. Ridwan Tikollah, Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan
Kecerdasan Spiritual Terhadap Sikap Etis Mahasiswa Akuntansi, Jurnal Siposium Nasional
Akuntansi, hlm 5.
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan platfrom pembelajaran
kahoot, dan kelas kontrol menggunakan platfrom pembelajaran
google classroom serta bagaimana pengaruh platform kahoot terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil analisis hipotesis
berdasarkan hasil pre-test dan hasil posttest motivasi belajar siswa di
kelas eksperimen yang diolah dengan bantuan IBM SPSS Statistics
versi 25 melalui teknik paired sample t test menunjukan probabilitas
0,000 < 0,05 dimana artinya Ho ditolak. Sesuai atas hasil itu bisa
tersimpulkan adanya pembeda motivasi belajar antara sebelum dan
sesudah perlakuan di kelas eksperimen dengan menggunakan
platform pembelajaran kahoot.*! Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh Andin Rizki Aulia, dengan yang akan diteliti adalah sama-sama
menggunakan variabel (Y) yaitu motivasi belajar siswa.
Perbedaannya adalah terletak pada variabel (X) yang mana penelitian
Andin Rizki Aulia, menggunakan Pengaruh platform kahoot
sedangkan penelitian yang diteliti menggunkan Kecerdasan

emosional.

4 Andin Rizki Aulia, Pengaruh Platform Kahoot Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran IPS di SMPN 12 Bandung Sosial Khatulistiwa, Jurnal Pendidikan IP,
Vol..02, No. 01, hIm.13
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B. Konsep Oprasional
Konsep operasional dalam penelitian ini berkenaan dengan kecerdasan
emosional dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS. Penelitian ini
terdiri dari dua variabel yaitu kecerdasan emosional sebagai variabel bebas
(X) dan motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y).
1. Kecerdasan Emosional (Variabel X)

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengenali
perasaan sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.

Syamsu Yusuf dalam jurnal yang ditulis Cut Maitrianti
mengungkapkan bahwa indikator kecerdasan emosional yang
digunakan sebanyak lima indikator, yaitu sebagai berikut:**

1) Mengenal emosi sendiri
a. Mengenal dan merasakan emosi sendiri.
b. Memahami faktor penyebab perasaan yang timbul.
c. Mengenal pengaruh perasaan terhadap tindakan.
2) Mengelola Emosi
Bersikap toleran terhadap frustasi.
b. Mampu mengendalikan marah secara lebih baik.
c. Dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusak diri
sendiri dan orang lain.
d. Memiliki perasaan yang positif tentang diri sendiri dan orang
lain.

e. Memiliki kemampuan untuk mengatasi stress.

42 Cut Maitrianti, hlm. 300-301
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f.  Dapat mengurangi perasaan kesepian dan cemas
3) Memotivasi diri sendiri
a. Memiliki rasa tanggung jawab.
b. Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan.
c. Mampu melakukan sesuatu tindakan tanpa memikirkan
konsekuensi atau akibatnya.
4) Mengenali emosi orang lain
a. Mampu menerima sudut pandang orang lain.
b. Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain.
c. Mampu mendengarkan orang lain.
5) Membina hubungan
a. Memahami pentingnya membina hubungan dengan orang lain.
b. Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain.

c. Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.

23

Memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul dengan orang
lain.

Memiliki sikap tenggang rasa.

Memiliki perhatian terhadap kepentingan orang lain.

Dapat hidup selaras dengan kelompok.

= oo

Bersikap senang berbagi rasa dan bekerjasama.

[

Bersikap demokratis dalam bergaul dengan orang lain.

Berdasarkan paparan teori di atas maka ditentukan bahwa,
peneliti tertarik untuk menggunakan indikator kecerdasan
emosional menurut Syamsu Yusuf dalam jurnal yang ditulis
Cut Maitrianti yang terdiri dari lima indikator yaitu kesadaran
diri, mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara produktif,

empati, membina hubungan.*?

4 Cut Maitrianti, Hubungan Antara Kecerdasan Intrapersonal dengan Kecerdasan
Emosional, Jurnal Mudarrisuna, Vol. 11, No. 2, hlm. 300-301
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2. Motivasi Belajar (Variabel Y)
Uno dalam jurnal Nasrah mengungkapkan bahwa, indikator
motivasi belajar yang digunakan sebanyak 6 indikator, yaitu sebagai

berikut:**

a. Siswa memilki hasrat dan keinginan untuk berhasil.

b. Siswa memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

c. Siswa memiliki harapan dan cita-cita masa depan.

d. Siswa memperoleh penghargaan dalam belajar.

e. Siswa melakukan kegiatan yang menarik dalam belajar.

f. Siswa mendapatkan situasi belajar yang kondusif, sehingga

memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.

C. Asumsi Dasar dan Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan penelitian telah menyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan.* Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Maka, hipotesis yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan kecerdasan emosional
dengan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru.

4 Nasrah, him.209
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Yogyakarta: Alfabeta,
2018, him 101
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasi product moment. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang
dilakukan dengan cara mengolah data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.*®

Sedangkan penelitian jenis korelasi merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel. Hubungan
yang terjadi pada penelitian ini adalah hubungan kausal yaitu hubungan yang
bersifat sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Hubungan
Kecerdasan Emosional Dengan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Hubungan
Kecerdasan emosional Variabel (X) yang disebut dengan /ndependent Variabel
atau variable yang memberikan hubungan dan motivasi belajar siswa variable
(Y) yang disebut dengan dependent variabel artinya variabel terikat atau variabel

yang dihubungan.¥’

46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan
Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2019, hlm. 22
47 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Y ogyakarta: Pustaka Belajar, 2015, him. 77
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan di  Madrasah  Tsanawiyah
Muhammadiyah 02 Pekanbaru yang beralamat di Jalan Srikandi
Delima, Kecamatan Binawidya, Kota Pekanbaru, Riau .
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap ajaran

2024/2025. Tepatnya pada tanggal 20 Januari — 26 Februari 2025

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTs Muhammadiyah 02
Pekanbaru. Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi fokus
merupakan siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru yang
berjumlah 234 siswa yang terbagi 6 kelas.

Tabel I1I. 1
Jumlah Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru

Kelas Jumlah Siswa

VII-1 39

VII-2 39

VII-3 39

VII-4 39

VII-5 39

VII-6 39
Jumlah 234

Sumber: Data dari Staf Tata Usaha MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru
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2. Sampel

Sugiyono menjelaskan sampel adalah bagian dari dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu.*® Sedangkan menurut
widhi kurniawan sampel merupakan bagian dari populasi. Analisis data
sampel secara kuantitatif menghasilkan statistik sampel (sample
statistic) yang digunakan untuk mengestimasi parameter populasinya
(population parameters). Peneliti dapat meneliti seluruh elemen atau
anggota populasi (sensus), atau meneliti sebagian dari elemen populasi
(penelitian sampel).*

Alasan peneliti menggunakan teknik simple random sampling
karena seluruh populasi siswa dianggap memiliki karakteristik yang
relatif homogen dalam hal latar belakang pendidikan dan lingkungan
sekolah. Teknik ini dipilih untuk memberikan setiap anggota populasi
peluang yang sama untuk terpillh menjadi sampel, tanpa
memperhatikan strata atau kelompok tertentu. Dengan pendekatan ini,
diharapkan sampel yang diambil dapat mewakili keseluruhan populasi
secara objektif dan memungkinkan hasil penelitian lebih akurat dalam
menggambarkan hubungan kecerdasan emosional dan motivasi belajar
siswa.

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling

yaitu Pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak agar

* Sugiyono, him.127
4 Sugiyono, him 67.
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setiap siswa dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih

1.5% Penentuan jumlah sampel bertujuan untuk mewakili

menjadi sampe
keseluruhan populasi dalam penelitian ini dilakukan secara acak
berjumlah 234 siswa dan mewakili 78 siswa melihat keadaan dan sifat-
sifat dari populasi secara keseluruhan. Dan juga menurut sugiyono

jumlah sampel antara 30 hingga 100 responden sudah cukup memadai

untuk memberikan gambaran awal mengenai populasi.

D. Variabel Penelitian
Variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang atau subjek yang
mempunyai variasi antara satu orang dengan orang lain atau satu objek
dengan objek lain. Bervariasi berarti pada variabel tersebut mempunyai
nilai,skor,ukuran yang berbeda.’! Variabel ini terdiri dari dua variabel, yaitu
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Adapun
variabel pada penelian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variabel)
Sugiyono mengungkapkan bahwa, variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).’> Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah Kecerdasan Emosional.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2014,
hlm. 82

51 Rafika Ulfa, Variabel Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan, Jurnal Pendidikan Dan
Keislaman, Him 344.

52 Sugiyono, hlm. 68-69
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2. Variabel Terikat (Dependen Variabel)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas.’®> Variabel ini sering disebut
dengan variabel output, kriteria dan konsekuen. Adapun yang menjadi

variabel terikat dalam penelitian ini adalah Motivasi Siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relavan tentang variabel yang diteliti,
maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Angket/Kuesioner
Angket atau kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data atau
informasi melalui formulir-formulir yang berisi pernyataan yang dapat
ditujukan ke seseorang atau sekelompok orang untuk mendapatkan
tanggapan atau jawaban yang akan dianalisis oleh pihak yang memiliki
suatu tujuan tertentu, melalui kuesioner, pihak tersebut dapat
mempelajari hasil timbal balik yang diberikan oleh responden dan
berupaya mengukur apa yang bisa ditemukan dalam proses pelaksanaan
pengisian kuesioner, selain itu juga untuk menentukan seberapa luas

atau terbatasnya sentimen yang disampaikan dalam suatu kuesioner.>*

33 Sugiyono, hlm68-69
% Karno Nur Cahyo, Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Kuesioner Pelatihan
Pada PT Brainmatics Cipta Informatika, Vol 1, No 1, Oktober 2019
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Penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono skala
likert digunakan untuk mengukur sikap siswa, pendapat orang dan
persepsinya ataupun sekolompok orang tentang fenomena sosial.”
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert
mempunya gradiasi dari sangat positif sampai sangat negative, yang
dalam betuk kata-kata, seperti: selalu, sering, kadang-kadang, jarang,
tidak pernah Analisis kuantitatifnya, maka jawaban itu dapat diberi

skor.>®

Tabel I11. 2
Skala Berdasarkan Skala Likert

Pernyataan Skor
Selalu 5
Sering 4

Kadang-Kadang 3
Jarang 2
Tidak Pernah 1

Sumber: Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian
1. Dokumentasi
Dokumentasi ini menggunakan foto-foto, mengetahui sejarah
sekolah, profil sekolah, keadaan guru dan siswa sarana dan prasarana

yang ada di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru.

F. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat kebenaran

suatu instrumen. Uji validitas menunjukkan adanya kesamaan data

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
Bandung, Alfabeta 2014, Hlm 134.
% Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian. Depok: Rajawali Pres, 2020, Hal.38
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yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan
oleh peneliti’” Uji validitas instrumen dilakukan dengan
mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor total. Teknik
uji validitas item dengan korelasi Person dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor item, kemudian pengujian signifikansi dilakukan
dengan kriteria r table pada tingkat signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi,
jika nilai positif dan r hitung > r tabel, maka item dapat dinyatakan
valid. Tetapi, Jika r hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid.>®
Berikut ini adalah uji validitas dari dua variabel:
a. Uji Validitas Kecerdasan Emosional
Uji validitas yang dilakukan pada butir angket sebanyak 20
pertanyaan. Hasil korelasi tersebut dibandingkan dengan r tabel pada
tingkat signifikan 0,05, maka dapat diketahui seperti terlihat pada
tabel berikut:

Tabel 111.3
Uji Validitas Angket Kecerdasan Emosional

ngag§$1n R Hitung R Tabel Keputusan
1 0,509 0,325 Valid
2 0,586 0,325 Valid
3 0,580 0,325 Valid
4 0,494 0,325 Valid
5 0,402 0,325 Valid
6 0,401 0,325 Valid
7 0,206 0,325 Tidak Valid
8 0,657 0,325 Valid
9 0,655 0,325 Valid
10 0,622 0,325 Valid
11 0,530 0,325 Valid

57 Sugiyono, hlm. 121
58 Sofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manua Dan SPSS, Jakarta: Kencana, 2012, hlm. 55
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Pgr?aflt;:;n R Hitung R Tabel Keputusan
12 0,267 0,325 Tidak Valid
13 0,175 0,325 Tidak Valid
14 0,523 0,325 Valid
15 0,229 0,325 Tidak Valid
16 0,508 0,325 Valid
17 0,431 0,325 Valid
18 0,310 0,325 Tidak Valid
19 0,502 0,325 Valid
20 0,421 0,325 Valid

Sumber : Olahan Data 2025

Berdasarkan tabel rekapitulasi Uji Validitas variabel
kecerdasan emosional dapat di lihat bahwa diperoleh 15 pernyataan
yang valid karena nilai Corrected Item Total Correlation atau nilai r
hitung berada di atas 0,325. Ini menunjukkan bahwa data tersebut
valid dan layak untuk diuji. dan diperoleh 5 pertanyaan yang tidak
valid karena nilai Corrected Item Total Correlation atau nilai r
hitung berada di bawah 0,325. Ini menunjukkan bahwa data tersebut
tidak valid dan tidak layak untuk diuji.

. Uji Validitas Motivasi Belajar

Uji validitas yang dilakukan pada butir angket sebanyak 20

pertanyaan. Hasil korelasi tersebut dibandingkan dengan r tabel pada

tingkat signifikan 0,05, maka dapat diketahui seperti terlihat pada

tabel berikut:
Tabel 111.4
Uji Validitas Angket Motivasi Belajar
No Item .

Pertanyaan R Hitung R Tabel Keputusan
1 0,429 0,325 Valid
2 0,273 0,325 Tidak Valid
3 0,411 0,325 Valid
4 0,407 0,325 Valid
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No Item R Hitung R Tabel Keputusan
Pertanyaan
5 0,443 0,325 Valid
6 0,334 0,325 Valid
7 0,481 0,325 Valid
8 0,297 0,325 Tidak Valid
9 0,431 0,325 Valid
10 0,236 0,325 Tidak Valid
11 0,253 0,325 Tidak Valid
12 0,515 0,325 Valid
13 0,429 0,325 Valid
14 0,396 0,325 Valid
15 0,427 0,325 Valid
16 0,233 0,325 Tidak Valid
17 0,439 0,325 Valid
18 0,404 0,325 Valid
19 0,379 0,325 Valid
20 0,446 0,325 Valid

Sumber : Olahan Data 2025

Berdasarkan tabel rekapitulasi Uji Validitas variabel motivasi
belajar siswa dapat di lihat bahwa diperoleh 15 peryataan yang valid
karena nilai Corrected Item Total Correlation atau nilai r hitung
berada di atas 0,325. Ini menunjukkan bahwa data tersebut valid dan
layak untuk diuji. dan diperoleh 5 pernyataan yang tidak valid karena
nilai Corrected Item Total Correlation atau nilai r hitung berada di
bawah 0,325. Ini menunjukkan bahwa data tersebut tidak valid dan
tidak layak untuk diuji.

2. Uji Reliabilitas
Pengujan reliabilitas dimaksudkan untuk pengujian kestabilan atau
konsistensi skor suatu alat ukur dalam penelitian terhadap individu

yang sama dan diberikan pada waktu yang berbeda.’® Uji reliabilitas

9 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Prenelitian Gabungan Edesi
Pertama, Jakarta: Kencana, 2021, hlm 242
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dapat di uji dengan rumus alpha cronbhach yang dimana jika alpha
chruonbhach > 0.6 maka dapat disimpilkan instrument tersebut
reliabilitas.  Untuk  menguji  instrument reliabilitas  maka

memperggunakan rumus :
= [5][1- 25
Keterangan:®°
111 = Reliabilitas alat ukur
K = Jumlah butir pertanyaan
Si = Variansi skor setiap item pertanyaan

St = Variansi total

Tabel I11.5

Koefisien Reliabilitas Pernyataan

Reliabilitas Kriteria
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Sedang
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 Sangat Rendah

Tabel 111.6

Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional Dan Motivasi Belajar

Variable Cronbach’s Alpha Keterangan
Kecerdasan emosional 0,841 Reliabel
Motivasi belajar 0,735 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS Versi 25.0

% Hamdi Asep Saipil, Metode Penelitian Kuantitatif dalam Penelitian, Yogyakarta:
Depublis, 2014, hlm 83
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui uji reliabilitas nilai
Cronbach’s Alpha besar dari r tabel (0,60). Maka dapat disimpulkan

bahwa pernyataan kuesioner yang di ujikan sudah reliabel.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Penelitian
yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan
menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila
penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat
menggunakan statistik desktiptif maupun inferensial.®!

Dalam menganalisis data variabel kecerdasan emosional dan
motivasi belajar siswa yang diperoleh dari angket, penulis

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, dengan rumus:

P=F/(N )x 100%
Keterangan:
P = angka presentase

F = frekuensi yang dicari

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D,(Bandung: Alfabeta 2015)
Hlm 147.
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N = Number Of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel X
(kecerdasan emosional) dengan variabel Y (motivasi belajar siswa)
diukur dengan skala nilai yaitu:

a. Selalu akan diberi skor 5

b. Sering akan diberi skor 4

c. Kadang-kadang diberi skor 3
d. Jarang diberi skor 2

e. Tidak pernah diberi skor 1

. Uji Normalitas

Uji normalitas tujuannya untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi variable dependen, independent atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas
juga digunakan untuk menguji apakah sebuah model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Uji normalitas diuji menggunakan SPSS For Windows Ver. 25,
berdasarkan uji Ko/mogorov-Smirmov dengan kriteria yang berlaku
untuk menetapkan taraf signifikan yang diperoleh pada table, dengan
jumlah N=4 responden. Uji normalitas data ini dilakukan berdasarkan
pada uji Kolmogorov-Smirmov, pedoman pengambilan keputusan
yaitu:

Jika nilai s1g<0,05 distribusi adalah tidak normal.
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Jika nilai sig>0,05 distribusi adalah normal.
3. Uji Linieritas
Uji liniearitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan tidak bebas apakah linear atau tidak.
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel-variabel bebas dan tak bebas penelitian tersebut terletak pada
suatu garis lurus atau tidak. Pengujian linieritas terdiri dari dua variable
yaitu kecerdasan emosional (X), dengan variable terikat yaitu motivasi
siswa (Y). Pengujian ini menggunakan SPSS For Windows Ver, 25.
Kriteria keputusan yaitu:
Jika sig>0,05 maka terdapat hubungan yang linier.
Jika sig<0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linier.
4. Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kecerdasan emosional
dengan motivasi belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial di madrasah tsanawiyah muhammadiyah 02 pekanbaru. Maka
data akan diolah dan dianalisis dengan menggunkan pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi linear dengan metode kaudrat
terkecil.

Y =a+Bx

Keterangan:

Y = variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi)
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X = variabel independent (variabel bebas/mempengaruhi)

a = Konstanta

b = Koefisien Regrasi ¢

5. Analisis Korelasi Product Moment

Teknik korelasi product moment adalah salah satu teknik untuk
mencari tingkat keeratan hubungan antara dua variabel dengan cara
memperkalikan momen-momen kedua variabel tersebut.®® Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Teknik analisas secara
statistik dan menggunkan teknik product moment. Untuk menjawab
rumusan masalah untuk mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa,
motivasi belajar siswa juga untuk menguji apakah ada hubungan
kecerdasan emosional dengan motivasi belajar siswa di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Penulis mengggunakan
teknik kuantitatif dan juga korelasi Product Moment. Adapun yaitu
rumus korelasi Product Moment sebangai berikut:

, NEXY —(ZX)(ZY)
XY JINEXZ —(ZX)2 )NV 2—(3Y)?)

Txy = Angka indeks product moment antara variabel X dan Y
N= Banyaknya jumlah responden (Sample)

> XY = Jumlah perkalian X dan Y

62 Hartono, Statistik Untuk Penelitian,(Pekanbaru: Pustaka Pelajar,2011), Hlm 148.
63 Subana, Moersetyo Rahadi & Sudrajat, Statistik Pendidikan, Bandung : CV Pustaka
Setia, Him 141.
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> X =Nilai Variabel X (Kecerdasan Emosional)
>Y = Nilai Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa)
> X? = Jumlah kuadrat seluruh skor variabel X
YY? = Jumlah kuadrat seluruh skor variabel Y
. Analisis Koefisien atau Determinasi
Koefisien determinasi (R?) adalah sebuah koefisien yang
menunjukkan bahwa presentase hubungan variable independen
terhadap variable dependen. Presentasenya tersebut menunjukkan
seberapa besar variable independen dapat menjelaskan variable
dependennya. Semakin besar koefisien determinasinya, semakin baik
variabel independennya menjelaskan variabel dependennya, dengan
demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk
mengestiminasi nilai variabel dependen.
Menghitung besarnya hubungan variabel X terhadap varibel Y
dengan rumus:
KD =R? x 100%
Keterangan:
KD : Koefisiensi Determinasi/Koefisiensi Penentu

R? :R. Square

Uji koefisiensi determinasi pada penelitian ini menggunakan

bantuan software SPSS versi 25.0



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data bahwa hubungan
kecerdasan emosional dengan motivasi belajar siswa pada pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru
pada kelas VII memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil perhitungan uji korelasi Product Moment diperoleh nilai r (person
correlation) atau r hitung sebesar 0,421 dengan tingkat probabilitas 0,000.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 0,421 > 0,187 pada
taraf signfikan 5% berarti Ha diterima Ho ditolak. 0,421 > 0,263 pada taraf
signfikan 1% berarti Ha diterima Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel independen (kecerdasan emosional) memiliki hubungan dengan

variabel dependen (motivasi belajar siswa).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang
pendidikan melalui kegiatan penelitian yang dilakukan.

2. Bagi guru, dijadikan sebagai bahan masukan agar dapat meningkatkan
kecerdasan emosional juga motivasi belajar siswa sehingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai.

3. Bagi siswa, mengedukasi siswa agar lebih memahami dan mengerti tentang
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Kecerdasan Emosional

Kisi-Kisi Kecerdasan Emosional

100

Indikator Nomor Item Soal Jumlah
Soal Positif Negatif | Item
: Siswa mampu mengenal
dan merasakan emosi 6 v 1
sendiri.
. Siswa mampu mengenal 5 v
pengaruh perasaan terhadap 2
tindakan. 7 v
. Siswa mampu 12 v
. 2
mengendalikan marah
secara lebih baik. I d
. Siswa mampu
mengendalikan perilaku
. N 14 v 1
agresif yang merusak diri
sendiri dan orang lain.
. Siswa memiliki perasaan 8 v
yang positif tentang diri 10 v 3
sendiri dan orang lain. 19 v
. Siswa mampu memusatkan 4 v
perhatian pada tugas yang 2
dikerjakan. 15 o
|
. Siswa mampu melakukan
sesuatu  tindakan  tanpa 16 v |
memikirkan  konsekuensi
atau akibatnya.
. Siswa mampu menerima
! 11 4 1
sudut pandang orang lain.
Siswa memiliki kepekaan 3 v
terhadap perasaan orang 13 v 3
lain. 18 W,
Siswa memahami
pentingnya membina 20 v 1
hubungan dengan orang lain.
. Siswa dapat menyelesaikan 2 v
konflik dengan orang lain. 9 v 2
. Siswa memiliki perhatian
terhadap kepentingan orang 17 v 1
lain.
Jumlah 10 10 20
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Motivasi Belajar Siswa

Kisi-Kisi Motivasi Belajar Siswa

Indikator Nomor Soal Item Soal Jumlah
Positif Negatif Item
3 v
A, Siswa memiliki hasrat dan 4 v 4
keinginan untuk berhasil. 6 v
19 v
2 v
5 v
B. Siswa memiliki dorongan 11 W
dan kebutuhan dalam 6
belajar IPS. _ v
16 v
17 v
. e 9 v
(€= Slswg mgmlhkl harapan B . 3
dan cita-cita masa depan.
18 v
D. Siswa memperoleh
penghargaan dalam 1 v 1
belajar IPS.
7 v
E. Siswa melakukan 8 v
kegiatan yang menarik 10 v 5
dalam belajar IPS. 15 v
20 v
F. Siswa mendapatkan
situasi  belajar  yang
kondusif, sehingga 13 v 1
memungkinkan siswa
dapat belajar dengan baik.
Jumlah 10 10 20




Lampiran 4 Angket Kecerdasan Emosional

Angket Kecerdasan Emosional

Pernyataan

Pilihan Jawaban

4

3

2

Jika teman saya meminjam buku saya tanpa
izin dahulu maka saya marah dan tidak akan
memaafkannya

Saya bisa menjadi penengah dalam
perbedaan pendapat yang ada dalam sebuah
forum

Saya selalu mengingatkan orang yang
salah/keliru demi menjaga kebaikan

Saya lebih bersemangat untuk mengerjakan
sesuatu ketika diberikan tugas.

Saya mengetahui akan kemampuan saya
dalam mencapai keberhasilan

Saya selalu memiliki watak pemaaf

Saya sedang berusaha untuk lebih percaya
diri dan meningkatkan kemampuan diri
dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya.

Saya terdorong membantu orang lain sampai
benar-benar berhasil

Saya tidak merasa bingung ketika menolong
teman yang mengalami permasalahan

10

Kebahagiaan yang diperoleh orang lain
selalu tidak menimbulkan rasa iri dalam diri
sendiri

11

Saya sering mendapat peringatan ketika
mulai malas dalam mengerjakan pekerjaan

12

Saya mampu mengendalikan amaran dan
emosi Ketika menghadapi permasalahan

13

Saya perduli apa yang dilakukan orang lain

14

Saya suka menyapa terlebih dahulu Ketika
berpaspasan dengan orang lain

15

Ketika menghadapi masalah, saya yakin
dapat menyelesaikannya tanpa
menimbulkan masalah lain

16

Saya melakukan semua hal untuk
mendapatkan perhargaan

17

Saya mampu berbuat sesuai dengan napa
yang dibutuhkan orang lain

18

Saya lebih nyaman ketika ada teman
disamping saya

19

Saya mampu untuk menjadikan yang biasa
menjadi hal yang luar biasa dan istimewa

20

Saya memilih untuk menjaga jarak dan
mencari solusi ketika menghadpai tantangan
dalam kelompok
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Lampiran 5 Angket Motivasi Belajar Siswa

Angket Motivasi Belajar Siswa

104

Pilihan Jawaban
No Pernyataan 5 7 3 5
Saya merasa termotivasi ketika guru
1 memberikan penghargaan atas hasil
belajar saya.
2 | Saya merasa tidak rugi untuk belajar IPS.
3 Saya berusaha memahami materi IPS
meskipun sulit.
4 Saya merasa pembelajaran IPS sangat
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
5 Saya merasa percaya diri saat mengerjakan
tugas IPS.
6 Saya selalu mempersiapkan diri sebelum
pembelajaran IPS dimulai.
7 Saya suka membaca buku atau materi
tambahan tentang IPS.
3 Saya aktif bertanya jika ada hal yang tidak
saya mengerti saat pembelajaran IPS.
Saya merasa puas jika dapat mencapai
9 | hasil belajar yang baik dalam mata
pelajaran IPS.
10 Saya termotivasi untuk belajar IPS karena
metode pengajaran guru yang menarik.
11 Saya berusaha untuk tidak ketinggalan
dalam mengikuti pembelajaran IPS.
D Saya merasa IPS adalah pelajaran yang
penting untuk masa depan saya.
Saya termotivasi untuk belajar IPS karena
13 :
suasana kelas yang kondusif.
14 Saya sering menyelesaikan tugas IPS tepat
waktu.
15 Saya merasa termotivasi jika guru IPS
memberikan umpan balik yang positif.
16 Saya merasa nyaman berpartisipasi dalam
diskusi kelompok saat belajar IPS.
17 Saya selalu mencari informasi tambahan
terkait topik IPS yang sedang dipelajari.
18 Saya merasa pembelajaran I[PS membantu
saya memahami permasalahan sosial.
19 Saya merasa termotivasi untuk
meningkatkan hasil belajar IPS saya.
20 Saya termotivasi untuk belajar IPS jika
diberikan proyek atau tugas kreatif.
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OUTPUT SPSS

Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional (Variabel X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

841

15

OUTPUT SPSS

Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Siswa (Variabel Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.735

15
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250 23 OUTPUT SPSS

E = Uji Frekuensi Kecerdasan Emosional (Variabel X)

= E Statistics

_; =~ 54 Z P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Pa P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL
N 3 %lﬁ § - 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78

% gisgn% g 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean> (g Ea g 349 3.50 3.58 3.76 365 354 3.63 3.38 3.35 378 364 3.83 3.94 3.86 3.78 54.72
Std. Bpvigtiop- = g 1.439 1.482 1334 1.418 1.422 1.474 1.487 1389 1502 1355 1.441 1541 1303 1393 1371 7618
Vari%ce% ?:D & ; 2.074 2227 1.780 2.005 2.021 2174 2311 1.928 2255 1.835 2.077 2374 1.697 1.941 1879 58.049
Miniglmp = @ 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38
Maxi@ur%@ = 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74
sumS €@ 5 5 272 273 279 293 285 276 283 264 261 295 284 299 307 301 296 4268



Pl
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 10 12.8 12.8 12.8
35 jarang 12 15.4 15.4 28.2
© 5 kadangkadang 14 179 179 46.2
S ¢ sering 14 17.9 17.9 64.1
© & selaw 28 359 359 100.0
= < Total 78 100.0 100.0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 11 14.1 14.1 14.1
2 jarang 14 17.9 17.9 32.1
g: kadang-kadang 7 9.0 9.0 41.0
5 sering 17 21.8 21.8 62.8
> Selalu 29 37.2 37.2 100.0
S Total 78 1000 1000
B3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 6 7.7 7.7 7.7
=~ jarang 16 20.5 20.5 28.2
-~ kadang-kadang 8 10.3 10.3 38.5
©  sering 23 29.5 29.5 67.9
©  Selalu 25 321 321 100.0
3 Total 78 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 7 9.0 9.0 9.0
jarang 12 15.4 15.4 24.4
kadang-kadang 11 14.1 14.1 38.5
sering 11 14.1 14.1 52.6
Selalu 37 47.4 47.4 100.0
Total 78 100.0 100.0
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B5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Ygag_d tidak pernah 7 9.0 9.0 9.0
o é jarang 14 17.9 17.9 26.9
© - kadang-kadang 12 15.4 15.4 42.3
© 2 sering 11 14.1 14.1 56.4
2 2 Sélalu 34 43.6 43.6 100.0
S € Total 78 100.0  100.0
P6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 7 9.0 9.0 9.0
= jarang 20 25.6 25.6 34.6
Z kadang-kadang 8 10.3 10.3 44.9
= sering 10 12.8 12.8 57.7
§ Selalu 33 423 42.3 100.0
: Total 78 100.0 100.0
B
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 11 14.1 14.1 14.1
5 jarang 11 14.1 14.1 28.2
g kgdang-kadang 6 7.7 7.7 35.9
L sering 18 23.1 23.1 59.0
Z}? Selalu 32 41.0 41.0 100.0
3 Total 78 100.0 100.0
P8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 10 12.8 12.8 12.8
jarang 14 1789 149 30.8
kadang-kadang 11 14.1 14.1 44.9
sering 22 28.2 28.2 73.1
Selalu 21 26.9 26.9 100.0
Total 78 100.0 100.0
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PQ
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 11 14.1 14.1 14.1
] é jarang 19 24.4 24.4 38.5
» ~  kadang-kadang 6 7.7 7.7 46.2
. 2 sering 16 20.5 20.5 66.7
' & Selalu 26 333 333 100.0
5 € Fotal 78 100.0  100.0
P10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 5 6.4 6.4 6.4
* jarang 14 17.9 17.9 24.4
L kadang-kadang 9 11.5 11.5 35.9
% sering 15 19.2 19.2 55.1
: Selalu 35 449 449 100.0
: Total 78 100.0 100.0
2l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 7 9.0 9.0 9.0
: jarang 17 21.8 21.8 30.8
5 Kadang-kadang 6 7.7 7.7 38.5
> sering 15 19.2 19.2 57.7
;1 Selalu 33 42.3 42.3 100.0
2 Total 78 100.0 100.0
P12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 12 15.4 15.4 15.4
jarang 7 9.0 9.0 24 .4
kadang-kadang 6 7.7 7.7 32.1
sering 10 12.8 12.8 44.9
Selalu 43 55.1 55.1 100.0
Total 78 100.0 100.0

112



113

P13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 3 3.8 3.8 3.8
4 é jarang 14 17.9 17.9 21.8
"~  kadang-kadang 8 10.3 10.3 32.1
2 sering 13 16.7 16.7 48.7
e Selalu 40 51.3 51.3 100.0
& Fotal 78 100.0  100.0
P14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ‘tidak pernah 8 10.3 10.3 10.3
jarang 8 10.3 10.3 20.5
kadang-kadang 9 11.5 11.5 32.1
sering 15 19.2 19.2 51.3
Selalu 38 48.7 48.7 100.0
Total 78 100.0 100.0
P15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 8 10.3 10.3 10.3
jarang 8 10.3 10.3 20.5
Kadang-kadang 10 12.8 12.8 33.3
sering 18 23.1 23.1 56.4
Selalu 34 43.6 43.6 100.0
Total 78 100.0 100.0
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OUTPUT SPSS

Uji Frekuensi Motivasi Belajar Siswa (Variabel Y)
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j Statistics

~< c P1 P2 P3 P4 P5 Pé P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL
gw S Lgvgu 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
% ;C; gl'u'l'gsing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
;rm%n 2 g 183 4.01 401 3.96 369 3.92 3.99 4,08 3.4 419 408 3.99 418 4.01 415 60.01
SsEpdyatn 1352 1274 1264 1284 1408 1457 1243 1472 1203 1474 1356 1284 124 1324 1270 7552
%‘a‘én% 1829 1623 1597 1548 1982 2124 1545 1374 1671 1378 1838 1643 1474 1753 1612 57.026
ém@m@ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46
Magmn 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74
SL% = 299 313 313 309 288 306 311 316 307 327 318 31 326 313 324 4681
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P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 8 10.3 10.3 10.3
jarang 6 7.7 7.7 17.9
kadang-kadang 12 15.4 15.4 333
sering 17 21.8 21.8 55.1
Selalu 35 44.9 44.9 100.0
Total 78 100.0 100.0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 4 5.1 5.1 5.1
jarang 10 12.8 12.8 17.9
kadang-kadang 8 10.3 10.3 28.2
sering 15 19.2 19.2 47.4
Selalu 41 52.6 52.6 100.0
Total 78 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 6 7.7 7.7 7.7
jarang 6 L’ 7.7 15.4
kadang-kadang 7 9.0 9.0 24.4
sering 21 26.9 26.9 51.3
Selalu 38 48.7 48.7 100.0
Total 78 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 4 5.1 5.1 5.1
jarang 11 14.1 14.1 19.2
kadang-kadang 8 10.3 10.3 29.5
sering 16 20.5 20.5 50.0
Selalu 39 50.0 50.0 100.0
Total 78 100.0 100.0
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P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 4 5.1 5.1 5.1
jarang 20 25.6 25.6 30.8
kadang-kadang 8 10.3 10.3 41.0
sering 10 12.8 12.8 53.8
Selalu 36 46.2 46.2 100.0
Total 78 100.0 100.0
P6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 9 11.5 11.5 11.5
jarang 9 11.5 11.5 23.1
kadang-kadang 4 5.1 5.1 28.2
sering 13 16.7 16.7 449
Selalu 43 55.1 55.1 100.0
Total 78 100.0 100.0
P7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 4 5.1 Ol 5.1
jarang 8 10.3 10.3 15.4
kadang-kadang 12 15.4 15.4 30.8
sering 15 19.2 19.2 50.0
Selalu 39 50.0 50.0 100.0
Total 78 100.0 100.0
P8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 2 2.6 2.6 2.6
jarang 9 11.5 11.5 14.1
kadang-kadang 12 15.4 15.4 29.5
sering 15 19.2 19.2 48.7
Selalu 40 51.3 51.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
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P9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 4 5.1 5.1 5.1
jarang 11 14.1 14.1 19.2
kadang-kadang 10 12.8 12.8 32.1
sering 14 17.9 17.9 50.0
Selalu 39 50.0 50.0 100.0
Total 78 100.0 100.0
P10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 4 5.1 5.1 5.1
jarang 5 6.4 6.4 11.5
kadang-kadang 8 10.3 10.3 21.8
sering 16 20.5 20.5 42.3
Selalu 45 57.7 57.7 100.0
Total 78 100.0 100.0
P11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 4 5.1 5.1 2.1
jarang 14 17.9 17.9 23.1
kadang-kadang 2 2.6 2.6 25.6
sering 10 12.8 12.8 38.5
Selalu 48 61.5 61.5 100.0
Total 78 100.0 100.0
P12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 4 5.1 5.1 5.1
jarang 9 11.5 V1.6 16.7
kadang-kadang 13 16.7 16.7 333
sering 10 12.8 12.8 46.2
Selalu 42 53.8 53.8 100.0
Total 78 100.0 100.0




118

PE3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 4 5.1 5.1 5.1
jarang 6 7.7 7.7 12.8
kadang-kadang 9 11.5 11.5 24.4
sering 12 15.4 15.4 39.7
Selalu 47 60.3 60.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
P14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 6 7.7 7.7 7.7
jarang 7 9.0 9.0 16.7
kadang-kadang 10 12.8 12.8 29.5
sering 12 15.4 15.4 449
Selalu 43 55.1 55.1 100.0
Total 78 100.0 100.0
P15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 6 7.7 7.7 7.7
jarang 5 6.4 6.4 14.1
kadang-kadang 6 7.7 7.7 21.8
sering 15 19.2 19.2 41.0
Selalu 46 59.0 59.0 100.0
Total 78 100.0 100.0




Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Deskriptif
Statistics
Kecerdasan Motivasi
Emosional | Belajar Siswa
N Valid 78 78
Missing 0 0
Mean 54.72 60.01
Std. Deviation 7.619 7.552
Variance 58.049 57.026
Minimum 38 46
Maximum 74 74
Sum 4268 4681

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kecerdasan Motivasi
Emosional |Belajar Siswa
N 78 78
Normal Parameters®®  Mean 54.72 60.01
Std. Deviation 7.619 7.552
Most ExtremeAbsolute .095 .086
Differences Positive .095 .086
Negative -.079 -.061
Test Statistic .095 .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .080° 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 7 Uji Deskriptif, Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji Korelasi, Uji Hipotesis,



Uji Linearitas

120

ANOVA Table
| Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Moti‘ﬁas{i}. %el‘{ija Between | (Combined) 1796.654 27 66.543 1.282 220
Siswé’ D 3 © HGroups Linearity 779.232 1 779.232 15.018 .000
Kece; a@saﬁ; §_ g Deviation from Linearity 1017.422 26 39.132 754 779
Em0§0§1§ @ J4Within Groups 2594.333 50| 51.887
o = = 5 4Totaf 4390.987 |77
Uji Korelasi
Correlations
Kecerdasan Motivasi
Emosional |Belajar Siswa
Kecerdasan Emosional Pearson Correlation 1 4217
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78
Motivasi Belajar Siswa Pearson Correlation 4217 1
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Hipotesis
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
i:I 5 (Constant) 37.166 5.696 6.525 .000
> 2 Kecerdasan Emosional 418 103 421 4.049 .000
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4217 177 167 6.894

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional
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g 3 o 3 FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
o= L?UINSUSRARIAU # M R Sostrantas No 158 Km 18 Tampan Pekanbaru Risu 28293 PO BOX 1004 Telp (0781) 581647
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73 r‘E gN&nor: Un 04/F.11.4/PP.00.9/11290/2024 Pekanbaru,26 Juni 2024
© ;’ msli&l : Biasa
& Clamp. =:-
S “Hal : Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. Dr. H. Kusnadi, M.Pd.

A BueA uebunuac

(4]
o
=
o)

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

ASNS NIN JE

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara

=)

W uep uejunjueduaul edue) iUl sini Bx(\_JE‘)} yr

B @
2 s sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
cMm
= Nama ‘RIZKI IKHWANA HARAHAP
S NIM 112111422937
Q_i Jurusan  :Tadris IPS
% = Judul :Pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku siswa pada pembelajaran
2 3 ilmu pengetahuan sosial

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Tadris IPS Redaksi dan teknik penulisan
skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan terimakasih.

leunsnAuad ‘L

Jaquuns uexingaAa

Wassalam
,Crv:a.n' Dekan

7 WIERI4L i c
oW %&Vakll Dekan I

/(Q‘

afkasyhr™M Ag.
. 197210171199703 1 004

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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23 ¢ D‘/\— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
3 5 % FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

pallaillle dagslll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JIH. R Soebrantas No.155 Km.18 Tempan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp (0761) 561647
Fax. (0781)561847Wobwwwﬂkuhunh|cld E-mml mulmut ynhoom

: Un.04/F.I1.3/PP.00.9/482/2025 Pekanbaru, 13 Januari 2025
: Biasa

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru
di
Tempat

Assalamu 'alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Rizki Ikhwana Harahap
3 NIM : 12111422937
. Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025
@ Program Studi : Tadris IPS
5 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

o) 5 Wassalam
. an-Dekan
T Wakll Dekan III

Prof Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
Nﬂ’ 19751115 200312 2 001
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KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

%ﬂf gl e Aaggalll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UlN SUSKA RIAU J H R Sosbrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Risu 28293 PO BOX 1004 Telp (0761) %1647
Fax (0761) 501647 Web www ftk uinsuska ac id, E-mail eftak_uinsuska@@yahoo co id

Nomor - B-1007/Un 04/F . 11.1/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 20 Mei 2025
Sitat : Biasa
Lampiran -
Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)

Kepada Yth.

1. Dr. H. Kusnadi, M.Pd.

2

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu'alatkum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

ElE UBIDE

IN|9S NE

Nama :RIZKI IKHWANA HARAHAP
NIM  : 12111422937
Jurusan : Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial

3 yn

~

P Ul sijn] BAJIEY

Judul :Pengaruh Kecerdasan Emosional Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada
Pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah 02 Pekanbaru

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

weje

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu dan Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi
sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan terima kasih.

Wassalam

1] undede ynjuaq

=z Tembusan : :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) MUHAMMADIYAH 02

4 Muhammadiyah Islamic Junior High School 02
KREDITASI: A KOTA PEKANBARU
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Jin, Srikandi No, 207

Kel. Delima, Kec. Binawidya 2829
. 081385044414 / 00127623660
@ mtsmudapekanbaru
€ https /imtsm02pekanbaru. sch.id
NPSN : 10499312
NSM :121.214.710.018

1 |
J

O
© 3
0 5 Nomor  : CU)/IV.4.AU/F/2025
“-jc Sifat : Biasa
3 Hal 1 Balasan Mohon Izin Melakukan PraRiset
Q
@
Kepada Yth.
Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU
Pekanbaru
Assalamualaikum Wr.Wb
Sehubungan dengan surat Saudara dengan nomor

Un.04/F.11.3/PP.00.9/482/2025 perihal Mohon Izin Melakukan PraRiset
Mahasiswa Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU TA. 2024/2025, maka
dengan surat ini kami menyatakan bersedia untuk memberikan izin
Melakukan PraRiset Program Strata Satu (S1) dengan nama RIZKI IKHWANA

nery exysng NN uizi edue) undede ymuag wejep iu sijny eAley ynines neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jefem 6ueh uebunuadey ueyibnisw yepn uednnbuad ‘g

‘yelesew niens uenefun neje Yy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad e

HARAHAP.

Demikianlah surat ini kami sampaikan, terima kasih.

:laguuns ueyingaAusiw uep ueywiniuesuaw edue) U siny eAley yninjas neje uelb

Pekanbaru, 15 Rajab 1446 H
15 Januari 2025 M
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- KEMENTERIAN AGAMA
l JUi‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
= i C>

1q eydi

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

By el dugsall Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

. UIN SUSKA RIAU JH R Sosbrantas No. 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 26203 PO BOX 1004 Telp (0701) 561647
Fax (0761) 561647 Web www ftk uinsuska ac id, E-mail eftak_uinsuska ahoo o id

- B-951/Un.04/F.11/PP.00.9/01/2025 Pekanbaru,20 Januari 2025 M
= Q ijat : Biasa
© Lamp. ~ : 1 (Satu) Proposal
= »» Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
Yth. Kepala Kantor
2 Kementerian Agama Kota Pekanbaru
Di Pekanbaru
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh .
S Rektor Universitas Islam Negeri . Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
N Cgp B memberitahukan kepada saudara bahwa :
,ﬁ 0 2 d Nama : Rizki Ikhwana Harahap
= NIM : 12111422937
= o Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025
= =1 Program Studi : Tadris IPS
3£ 9 E Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
= : = ditugaskan untuk melaksanakan riset'guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
o judul skripsinya : Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada
=} Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02
S Pekanbaru
Lokasi Penelitian : MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru
= Waktu Penelitian : 3 Bulan (20 Januari 2025 s.d 20 April 2025)
= Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
S 5 ; Demikian disampaikan atas kerjasamany} diucapkan terima kasih.
_ Wassalam
= an, Rektor,\
< Dekan
5 & i< i K
= % (( ".‘i?f.‘:f;) |
= = At Linia ,!
0w = 2% oot g 4
c RO ek fg}; dar, M.Ag:
TS 7 oNIR19650521 199402 1001
Tembusan : T OYARW NS
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantal | dan Il Komp. Kantor Guberur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKA NBARU
Emall : dpmptsp@riau.go.ld

pun 1Bunpuljg eidin

jue
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Nomor : 503/DPMPTSP/NON I1ZIN-RISET/71753
TENTANG

o]
)

Bueg

B

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
an Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Rlau, Nomor
berikan rekomendasi kepada:

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayan
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas
B-850/Un.04/F.IVPP.00.9/01/2025 Tanggal 20 Januari 2025, dengan ini mem

1. Nama :  RIZKI IKHWANA HARAHAP

2. NIM/KTP 1 121114229370

3. Program Studi :  TADRIS IPS

4. Jenjang H - 3

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian . PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
SISWA PADA PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DI MADRASAH
TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH 02 PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian . MTS MUHAMMADIYAH 02 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Dermikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 21 Januari 2025

Ditandatangani Secara El ik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS! RIAU

edL

1

n uizi

o
N

) uesiinuad ‘ue

Tembusan :

o : Disampaikan Kepada Yth :

- = 1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
= 2. Walikota Pekanbaru

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

Y, & 3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
B 4. Yang Bersangkutan
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- '+ PEMERINTAH KOTA PEKANBARU |
:| BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK ¥(&

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI Il KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU .“(z...’(\‘j
JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/207/2025

EE
SURAT KETERANGAN PENELITIAN :?g
ORRs S

a. Dasar : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang

Keterbukaan Informasi Publik.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah.

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian.

5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

b. Menimbang :  Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/71753 tanggal 21
Januari 2025, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

1. Nama . RIZKI IKHWANA HARAHAP

2. NIM : 121114229370

3. Fakultas :  TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

4. Jurusan : TADRIS IPS

5. Jenjang S

6. Alamat : JL. KALA PANE KEL. KOTA PINANG KEC. KOTA PINANG KAB.
LABUHANBATU SELATAN-SUMATERA UTARA

7. Judul Penelitian : PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL DI MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH 02
PEKANBARU

8. Lokasi Penelitian . KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada
hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 22 Januari 2025

it

o Tembusan
= Yth: 1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.
= 2. Yang Bersangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA - REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Jalan Arifin Achmad Simpang Rambutan Nomor. 01 Pekanbaru
Telp 076166513, 66504 FAX 66513

Email : tu pekanbaru@yahoo go.id
Nomor : B- 230 /KKk.04.5/TL.00/1/2025 Pekanbaru, 23 Januari 2025
Sifat . Biasa
Lampiran : -
Perihal : REKOMENDASI IZIN MELAKUKAN RISET

Yth KEPALA MTS MUHAMMADIYAH 02 PEKANBARU
Dengan Homat,

Memperhatikan maksud surat Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Suska Riau Nomor
: B-951/Un.04/F.II/PP.00.9/01/2025 tanggal 20 Januari 2025, dan Kepala Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru, No: BL.04.00/Kesbangpol/207/2025, Tanggal 22 Januari
2025 M, Perihal seperti pokok surat akan datang menghadap Saudara:

Nama : RIZKI IKHWANA HARAHAP

NIM 1 12111422937

Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

Jurusan : TADRIS IPS

Jenjang +S1

Alamat : JL. KALA PANE KEL. KOTA PINANG KEC. KOTA PINANG
KAB. LABUHANBATU SELATAN-SUMATERA UTARA

Bermaksud melakukan riset di Mts Muhammadiyah 02 Pekanbaru yang Saudara pimpin
selama 3 bulan ( 20 Januari 2025 - 20 April 2025 ) guna mendapatkan dan mengumpulkan
data yang diperlukan dalam rencana penelitian dengan judul:

“PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DI MADRASAH TSANAWIYAH
MUHAMMADIYAH 02 PEKANBARU”

Untuk maksud tersebut kiranya Saudara dapat memberikan bantuan/informasi yang
diperlukan sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku
semata-mata untuk kepentingan ilmiyah.

Demikian surat izin riset/penelitian ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

a.n.:Kepala
Ka. Sub Bag Tata Usaha

Tembusan:
1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau Pekanbaru
3. Yang Bersangkutan
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UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

%‘:;I FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : JI H. R Soebrantas Km 15 Tampan Pekanbaru Riau 26203 PO BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

2 Ae(‘l( o

At Munen o\msal«

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

1. Jenis yang dibimbing : Progosal don SkepS

a. Seminar usul Penelitian s

b. Penulisan Laporan Penelitian
2., Nama Pembimbing : Dr. H. Kusnadi, M.Pd

a. Nomor Induk Pegawai (NIP) :196712121995031001
3. Nama Mahasiswa : Rizki Ikhwana Harahap
4. 'Nomor Induk Mahasiswa 1 12111422937
5., Kegiatan : Bimbingan Skripsi Mahasiswa
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan
! 24 w202y [ BHwbingan Lakar bdakang /, )
2 27 i 203 R biagan PrautiSan /(7 g
3 28 ywn 203y ambiagan  \consep ofratowal /
4 07 yuu 2024 Acc Jemmaar ?u\u.lhqv\ /"' ¢
5 04 U 200y | pebingen (netumen  peagttian //
6 0 Jawa 90¢ | Bmbigan  Preayatace~ F
| \© danai 202C | b tab 1,0 dan //'
i 17 Marek 2008 | Qabiopna Qaly \V daw V J
2 10 Marek 2020 | bibiagena  peesssagdian. Yasit Qaviobamy] Z}
10 \F Afcl 201F RBiwmbragan  Haw ?lm.j,\,‘a,\ j/n
1 Apil 208 | Rivbingan leetvpulan /
12 // -

Pekanbaru, 23 April 2025
Pembimbing,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

RIZKI IKHWANA HARAHAP, lahir di Kotapiang, 21
Februari 2003. Penulis merupakan anak Ke-empat dari
pasangan Alm. Ayahanda Samsir Harahap dan Ibunda Marhafni

Hasibuan. Pendidikan formal yang ditempuh penulis Madrasah

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kotapinang Labuhan Batu Selatan.
Kemudian penulis melanjukkan Pendidikan Menegah Pertama di SMP Negeri 1
Kotapinang Labuhan Batu Selatan. Selanjutnya penulis melanjutkan Pendidikan
menengah atas di SMA Negeri 1 Kotapinang Labuhan Batu Selatan lulus pada
tahun 2021. Kemudian pada tahun 2021 penulis melanjutkan Studi Strata 1 (S-1) di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Pada Program Studi Tadris I[lmu Pengetahuan Sosial. Berkat nikmat dan
rahmat Allah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Hubungan
Kecerdasan Emosional Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru”
dengan dosen pembimbing Dr. H. Kusnadi M.Pd dan dinyatakan lulus pada sidang

munaqasah pada tanggal 24 Juni 2025.



